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HUBUNGAN KEBIASAAN PENGGUNAAN ANTI NYAMUK BAKAR
DAN KONDISI LINGKUNGAN TEMPAT TINGGAL TERHADAP
TINGKAT KEJADIAN ISPA PADA ANAK DI WILAYAH
KELURAHAN KAWATUNA

Bayu saputra, Ismunandar Wahyu Kindang, Elin Hidayat
IImu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Latar Belakang : Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) merupakan penyakit yang
menyerang saluran pernafasan atas maupun bawah dengan cara penularannya melalui
hidung kemudian menuju alveolus. ISPA pada anak disebabkan oleh banyak faktor,
diantaranya penggunaan anti nyamuk bakar dan kondisi lingkungan tempat dapat
mempengaruhi kejadian ISPA pada anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan faktor lingkungan dan kebiasaan menggunakan obat nyamuk dengan kejadian
ispa

Metode : jenis penelitian kuantitatif menggunakan analitik deskriptif dengan pendekatan
Cross sectional. Populasi pada penelitian ini yaitu anak yang terkena ISPA di kawasan
Kelurahan kawatuna RT 2 / RW 3 pada tiga bulan terakhir yaitu pada bulan Maret, April
dan Mei sebanyak 149 orang. Dengan pengambilan sampel Purposive sampling.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian dari 60 responden menunjukan bahwa Ada hubungan
penggunaan Anti nyamuk bakar terhadap tingkat kejadian ISPA di Kelurahan kawatuna
dengan nilai statistik chi-square diperoleh p-value = 0,024 dan Ada hubungan kondisi
lingkungan tempat tinggal terhadap tingkat kejadian ISPA di Kelurahan kawatuna dengan
nilai statistik chi-square diperoleh p-value = 0,000. Ini berarti secara statistik ada
hubungan bermakna antara kebiasaan penggunaan anti nyamuk bakar dan kondisi
lingkungan tempat tinggal terhadap tingkat kejadian ISPA pada anak.

Kesimpulan : ada hubungan antara kebiasaan penggunaan anti nyamuk bakar dan
kondisi lingkungan tempat tinggal terhadap Tingkat kejadian ISPA pada anak di wilayah
kelurahan kawatuna.

Saran : Bagi masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
menjaga lingkungan tempat tinggal tetap baik dan lebih bijak dalam menggunakan anti
nyamuk bakar agar tidak terjadi ISPA

Kata Kunci : Anti nyamuk bakar,Kondisi lingkungan, ISPA



THE CORRELATION BETWEEN THE HABIT OF USING ANTI-
MOSQUITO COILS AND THE CONDITION OF THE LIVING
ENVIRONMENT TOW ARD THE INCIDENCE OF ARTI IN
CHILDREN IN THE KELURAHAN KAWATUNA

Bayu Saputra, Ismunandar Wahyu Kindang, Elin Hidayat
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: Acute Respiratory Tract Infection (ARTI) is a disease that attacks the upper
and lower respiratory tract by transmission through the nose then to the alveolus. ARTI in
children is caused by many factors, including the using of anti-mosquito coils and
environmental conditions that can affect the occurrence of ARTI in children. The purpose
of this study was to analyze the correlation between environmental factors and the habit of
using mosquito coils with the incidence of ARTI.

Methods: this is quantitative research by using descriptive analytics with a cross-sectional
approach. The total population in this study was 149 children that affected by ARTI in the
Kelurahan Kawatuna RT 2 / RW 3 area in the last three months (March, April and May),
and sample taken by purposive sampling technique.

Research Results: The results of the study of 60 respondents showed that there was a
correlation between the use of anti-mosquito coils toward the incidence of ARTI in
Kelurahan Kawatuna with a statistical value of chi-square obtained p-value = 0.024 and
there was a correlation between the condition of the living environment toward the
incidence of ARI in Kelurahan Kawatuna with a statistical value of chi-square obtained p-
value = 0.000. This means that there is a statistically significant correlation between the
habit of using anti-mosquito coils and conditions of the living environment toward the
incidence of ARTI in children.

Conclusion: There is a correlation between the habit of using mosquito coils and
conditions of the living environment toward the incidence of ARTI in children in the
Kawatuna village area.

Suggestion: For the community, it is expected that it can increase the public awareness
about maintaining a good living environment and be wiser in using mosquito coils to
prevent ARTI.

Keywords: Anti-mosquito coils, Environment, ARTI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) merupakan penyakit yang
menyerang saluran pernafasan atas maupun bawah dengan cara penularannya
melalui hidung kemudian menuju alveolus penyakit ini dapat menyebabkan
infeksi ringan hingga infeksi berat yang mengakibatkan penyakit parah bahkan
kematian (Sulistina et al., 2022). ISPA, flu biasa dan influenza menjadi penyakit
saluran pernapasan akut yang sering dan umum terjadi pada balita (T. Wulandari
et al., 2023)

ISPA pada anak disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya penggunaan
anti  nyamuk bakar, Kebiasaan menggunakan anti nyamuk bakar yang terlalu
sering dapat membuat anak yang berada di rumah tersebut mudah terpapar asap
anti nyamuk bakar yang mengandung racun dan juga bahan kimia yang dapat
mengganggu sistem pernapasan dan dapat membuat saluran pernapasan menjadi
iritasi, jika terjadi iritasi maka saluran pernapasan jadi lebih mudah diserang virus
ataupun bakteri penyebab ISPA sehingga seseorang mudah terkena ISPA (Luselya
Tabalawony & Roberth Akollo, 2023).

Menurut data World Health Organization (WHO) Tahun 2020 tercatat
angka kejadian ISPA pada balita yaitu 1.988 kasus dengan prevalensi 42,91%
(Anggraini et al., 2023). Dari data WHO tahun 2022 mencatat penyakit ISPA
masih tetap menjadi penyebab yang paling tinggi yaitu sekitar 20% pada angka
kematian anak di dunia, pada negara yang berpenghasilan menengah dan rendah
kematian ISPA terjadi sebesar 4 juta jiwa setiap tahunya. Di Amerika sendiri
kematian akibat ISPA sendiri diperkirakan 11-22% lebih tinggi dari angka
kematian orang dewasa yang dikarenakan ISPA (Saputri et al., 2023).

Berdasarkan data ISPA Kemenkes tahun 2020, di temukan per 1000 Kasus
kejadian ISPA pada balita di Indonesia jika dipersenkan sekitar 20.06% hampir
sama dengan tahun sebelumnya yaitu sekitar 20,56%. perkiraan kasus ISPA
nasional sekitar 3,55%, di tahun 2019 kasus ISPA yang menyerang anak usia 1-5
tahun ditemukan sebanyak 165.998 kasus (Saputri et al., 2023). kejadian ISPA di



Indonesia menurut data dari Kemenkes 2023 kasus ISPA dalam bulan januari
sampai september tercatat ada 1,5-1,8 juta kasus secara nasional, kasus ISPA
tertinggi ada di Provinsi Jawa Tengah, Jawa Barat, dan DKI Jakarta bisa kita
simpulkan bahwa kasus ISPA semakin meningkat setiap tahunnya (Kemenkes,RI,
2023).

Dari data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2022 terdapat
penemuan kasus ISPA pada balita yaitu berjumlah 6.273 kasus daerah yang
terbanyak mengalami ISPA yaitu Banggai berjumlah 1.423 kasus sedangkan
kasus yang terendah ada di Morowali Utara dengan kasus kejadian pneumonia
pada balita berjumlah 73 pada tahun 2022 (Dinkes Sulawesi Tengah, 2022). Dari
data Puskesmas Kawatuna tentang kejadian ISPA pada tahun 2022 mencapai
6.360 dan meningkat lagi pada tahun 2023 menjadi 6.484 kasus.

ISPA (infeksi pernapasan akut) merupakan penyakit yang disebabkan oleh
virus dan bakteri di udara umumnya berbentuk aerosol yakni droplet atau sisa
sekresi yang dikeluarkan dari sistem pernapasan yang melayang di udara serta
campuran antara bibit penyakit, ISPA dapat terjadi ketika sistem kekebalan tubuh
kita menurun dan lebih sering menyerang bayi dan anak-anak dari pada orang
dewasa (Sormin et al., 2023).

Ada beberapa Penyebab terjadinya ISPA yaitu kondisi lingkungan,
Pencemaran udara dan perilaku keluarga itu sendiri seperti penggunaan anti
nyamuk bakar di rumah, hal ini dapat menyebabkan sesak nafas atau ISPA dan
dapat merusak paru ini juga sangat berbahaya bagi anak yang berada dalam
lingkungan tersebut (Elina, 2022). Menurut penelitian (Elina, 2022) pencemaran
udara seperti asap anti nyamuk bakar dapat menyebabkan terjadinya ISPA
pencemaran tersebut dapat berupa partikel debu diameter 2,5.0 (PM2.5) serta
partikel partikel debu diameter 10y (PM10) sehingga bisa meningkatkan
terjadinya penyakit ISPA, ini juga sama halnya dengan pada saat Kita
menggunakan anti nyamuk bakar, asap dari anti nyamuk bakar yang kita hirup
mengandung partikel yang dapat menyebabkan terjadi nya resiko ISPA. Hal ini
diperkuat lagi dengan penelitian Togodly, (2022) di temukan ada 60 anak yang
menggunakan anti nyamuk bakar mengalami ISPA hal ini dikarenakan anti

nyamuk bakar bahan kimia yang dapat mengiritasi sistem pernapasan ketika



dihirup dan ketika dibakar asap yang dihasilkan dari proses pembakaran akan
mengurangi kadar oksigen di dalam ruangan.

Penggunaan anti nyamuk bakar perlu diwaspadai terlebih lagi faktor
lingkungan dalam menggunakan anti nyamuk tidak mendukung misalnya
ventilasi udara kurang baik atau pun sangat buruk yang dapat membuat asap dari
anti nyamuk tersebut terkumpul dan terjebak di dalam rumah sehingga
mengganggu saluran pernapasan orang yang ada di dalam rumah. penggunaan anti
nyamuk bakar terlalu sering juga dapat membuat saluran pernapasan menjadi
iritasi (Garmini, 2020).

Anti nyamuk bakar mengandung bahan kimia yang dapat menjadi racun
yang sangat tidak baik untuk sistem pernafasan jika digunakan secara berlebihan
dan kondisi rumah yang kurang ventilasi (Elina, 2022). Paparan zat yang ada
di anti nyamuk bakar yang digunakan dalam jangka panjang dapat menyebabkan
organ-organ dalam tubuh, termasuk paru-paru mengalami perubahan yang
mempengaruhi struktur dan fungsinya, terutama pada saluran pernapasan dan
jaringan paru-paru (Charisma & Ningtyas, 2021).

Dampak akibat terpapar asap anti nyamuk bakar pada anak bisa
menyebabkan gangguan pada paru-paru misalnya iritasi, peradangan, dan sesak
napas. Dari hasil penelitian ketika menggunakan anti nyamuk selama 4 jam
didapatkan hasil bahwa ada perubahan warna paru berwarna merah dan ada
bercak hitam di dalam paru, bercak hitam tersebut disebabkan oleh pecahnya
pembuluh darah akibat iritasi ketika menghirup asap anti nyamuk (Charisma dan
Ningtyas, 2021).

Beberapa hal yang ikut menyebabkan peningkatan kasus ISPA adalah
Kualitas udara baik di dalam maupun di luar rumah dapat dipengaruhi secara
biologis, fisik, maupun kimia. Kualitas udara di dalam ruangan rumah
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk struktur bangunan, jumlah orang yang
tinggal di dalamnya, dan kegiatan seperti merokok ataupun membakar anti
nyamuk (Hidayanti et al.,2019). Faktor resiko yang dapat meningkatkan
terjadinya penyakit ISPA pada anak yaitu kondisi lingkungan misalnya polutan
udara, kepadatan anggota keluarga, kelembaban, kebersihan (Garmini et al.,
2020). Salah satu pendukung anak terhindar dari ISPA yaitu kondisi lingkungan



tempat tinggal, anak akan terhindar dari ISPA jika udara disekitar tempat tinggal
bersih dan ventilasi udara yang selalu dijaga kebersihannya akan membuat anak
terhindar dari resiko penyakit ISPA (Eustakian Jeni et al., 2022).

Survei data awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 1 februari 2024 di
kawasan Kelurahan Kawatuna dalam 3 bulan terakhir didapatkan 149 anak yang
menderita ISPA di kawasan Kelurahan Kawatuna. Sedangkan kasus ISPA di
Kelurahan Kawatuna pada tahun 2022 sebanyak 6.360 kemudian terjadi
peningkatan pada tahun 2023 sebanyak 6.484 kasus. Hasil studi pendahuluan yang
mewawancarai 10 orangtua anak menunjukan bahwa 7 orang (70%) mengatakan
masih selalu menggunakan anti nyamuk bakar tiap malam bahkan di siang hari
ketika banyak nyamuk, dampaknya anak dari keluarga tersebut memiliki gejala
ISPA seperti batuk dan sesak nafas. Kemudian 3 orang (30%) jarang
menggunakan anti nyamuk bakar di rumah ketika ditanya kenapa alasan nya anak
mereka batuk ketika menggunakan anti nyamuk sehingga keluarga tersebut hanya
membakar anti nyamuk ketika nyamuk banyak atau 1 jam sebelum tidur dan
ketika sudah ingin tidur anti nyamuk bakarnya di matikan dari anak-anak tersebut
rutin menderita ISPA kadang berulang sampai 3 bulan walaupun bukan di luar
musim pancaroba kemudian dari 10 tersebut terdapat 9 orang memiliki
pekarangan rumah yang kurang bersih serta ventilasi rumah yang kurang baik

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Kebiasaan Penggunaan Anti Nyamuk Bakar
Dan Kondisi Lingkungan Tempat Tinggal Terhadap Tingkat Kejadian Ispa Pada
Anak Di Kawasan Tempat Pembuangan Akhir Sampah Di Wilayah Kelurahan

Kawatuna™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah yang dapat
dirumuskan adalah “ Hubungan Kebiasaan Penggunaan Anti Nyamuk Bakar Dan
Kondisi Lingkungan Tempat Tinggal Terhadap Tingkat Kejadian Ispa Pada Anak

Di Wilayah Kelurahan Kawatuna”?



C. Tujuan Penelitian
1.Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah teranalisinya Hubungan Kebiasaan
Penggunaan Anti Nyamuk Bakar Dan Kondisi Lingkungan Tempat Tinggal
Terhadap Tingkat Kejadian Ispa Pada Anak Di Wilayah Kelurahan
Kawatuna.
2.Tujuan Khusus
a) Teridentifikasi kebiasaan membakar anti nyamuk di dalam rumah di
wilayah Kelurahan kawatuna
b) Teridentifikasi kondisi lingkungan tempat tinggal di wilayah Kelurahan
Kawatuna
c) Teridentifikasi kejadian ISPA pada masyarakat di wilayah Kelurahan
Kawatuna.
d) Teranalisis Hubungan kebiasaan penggunaan anti nyamuk bakar terhadap
tingkat kejadian ISPA pada anak wilayah Kelurahan Kawatuna
e) Teranalisis kondisi lingkungan tempat tinggal terhadap tingkat kejadian

ISPA pada anak wilayah Kelurahan Kawatuna

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu pengetahuan (Pendidikan)

Dapat menjadi bacaan serta wawasan dan menjadi dasar penelitian
selanjutnya bagi mahasiswa tentang kebiasaan penggunaan anti nyamuk
bakar dengan tingkat kejadian ISPA sehingga materi ini dapat bermanfaat
bagi mahasiswa.

2. Bagi Masyarakat

Diharapkan Kepada masyarakat untuk lebih membatasi atau
menghentikan penggunaan anti  nyamuk bakar di rumah, karna
mengingat resiko bagi keluarga terutama anak akan terpapar asap yang
mengandung bahan kimia yang berbahaya.

3. Bagi Instansi Tempat Penelitian
Penelitian ini bisa dijadikan dasar untuk memberikan edukasi kepada

masyarakat tentang bahaya dari penggunaan anti  nyamuk bakar
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